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2. IDENTIFIKASI

2.1. ldentifikas Masalah

2.1.1. Tinjauan tentang perusahaan ( The company )

Pet shop “Puppies’ berdiri pada tangga 15 September 2001 di Surabaya, di
J.Kutai 64 (telp.031-5610908 ; fax 031-5676004 ).

Hal yang melatarbelakangi adanya pet shop “Puppies” ini karena adanya pet
shop -pet shop yang masih jarang di Surabaya, padahal peminat anjing trah /
ras galur murni terus meningkat. Apalagi pemilik pet shop “ Puppies’ ini juga
memang penggemar hewan , terutama anjing.

Pet shop “Puppies’ juga menjadi anggota Perkin (Perkumpulan Kinologi
Indonesia), agar dapat mengetahui info-info terbaru tentang anjing, termasuk
jika ada lomba- lomba / acara tertentu.

Pet shop “Puppies’ ini mengalami dualisme nama, yaitu “ Puppies’ ataukah
“ Pet Planet” , yang dapat dikatakan cukup rumit alasannya. Tentang mengapa
hal ini bisa terjadi merupakan rahasia perusahaan. Namun, bagaimanapun
juga hal ini akan segera diperbaiki, dengan hanya memiliki 1 corporate
identity yang kuat nantinya.

USP (Unique SHling Preposition) yang ditawarkan oleh pet shop “ Puppies”
adalah “ One Sop Shopping” ( jika masuk ke toko ini, mencari apapun ada (
hewan-hewan kesayangan yang jenisnya cukup bervariasi, kebutuhan
kebutuhan hewan yang dijual / disediakan disana dapat dikatakan lengkap ));
service yang berkudlitas , dimana ha ini masih jarang ditemui di pet shop -
pet shop di Surabaya (customer service yang bagus, termasuk menerangkan
berbagal informas tentang hewan yang diminati customer, juga adanya buku-
buku / hand book / pun kamus tentang hewan dan kebutuhan hewan yang
dijual disana yang dapat dibaca-baca); keadaan tempat yang bersih dan tidak
bau ( pet shop -pet shop lain, semuanya bau ); kualitas hewan yang sangat

diperhatikan (khususnya anjing) dengan harga yang bersaing ( harga hewan
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kadang bisa sgja lebih tinggi dibanding pet shop lain, namun kualitasnya
memang lebih tinggi) .

Keunggulankeunggulan ini memang jarang ditemui / bahkan belum pernah
ditemui pada pet shop lain.

Positioning dari pet shop “Puppies “ adalah pet shop “ One stop Shopping”
Semua petshop-petshop di Surabaya dianggap pesaing bagi pet shop
“Puppies’, karena pet shop -pet shop lain sudah lebih berpengalaman
dibandingkan pet shop “ Puppies” yang masih hijau ini. Namun , pet shop “
Puppies “ optimis bisa menjadi unggul atau mungkin sgja menjadi market
leader, jika dengan pengelolaan yang tepat, karena pet shop “ Puppies “ ini
memang sedang melengkapi dirinya untuk semakin lengkap, kuat dan
berkualitas selalu; apalagi ia merupakan yang pertama dalam kategorinya
(dilihat dari USP) setidaknya di Surabaya.

Service sangat diperhatikan oleh pet shop “ Puppies “, menurutnya service
merupakan salah satu hal pokok yang mampu melekat di benak dan perasaan
customer (daya jual) untuk membuat customer “ jatuh hati “ / setia, bahkan
customer bisa terus bertambah. Service ini menganut trend / gaya barat (
Western style ). Service pada pet shop -pet shop di Surabaya masih jarang
sekali diperhatikan, maka kekosongan ini diisi oleh pet shop ” Puppies “.
Tema / strategi komunikasi yang dipakai oleh pet shop “Puppies” adalah
kasih sayang terhadap hewan (visi dan mis : kasih sayang hewan — ramah
lingkungan). Maka dari itu, kualitas hewan sangat diperhatikan ( khususnya
anjing ); hewanhewan kesayangan yang belum tersedia disebabkan karena
belum mampu untuk memeiharanya ( belum mampu tentang cara
pemeliharaannya ), namun hal ini sedang diusahakan untuk menjadi lengkap (
misalnya untuk bangsa reptil ).

Rencanatentang corporate identity yang ingin dipakai oleh pemiliknya adalah
berupa anjing, karena menurutnya anjing merupakan hewan peliharaan yang
paling digemari oleh masyarakat, apalagi hewan utamayang dijual di pet shop
“ Puppies “ ini adalah anjing. Sudah melekat di benak masyarakat, anjing
merupakan hewan peliharaan yang dapat dijadikan teman, bahkan setia. Di
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luar negeri, logo umum yang dipakai oleh pet shop dan klinik hewan adalah
anjing atau kucing, karena asumsi masyarakat tentang anjing / kucing adalah
merupakan symbol / perwakilan dari hewan peliharaan / kesayangan. Maka pet
shop yang berlogo anjing / kucing tersebut selalu diasumsikan menjual
hewan-hewan peliharaan lainnya juga. Menurut pemilik pet shop “ Puppies “,
anjing merupakan symbol hewan peliharaan / hewan kesayangan yang tidak
dapat disangkal lagi, maka logo harus memakai anjing.

Nama*“ Puppies” dilatarbelakangi oleh adanya permintaan customer terhadap
anjing mayoritas adalah anjing yang masih anak-anak ( “ Puppies “ ), hd ini
juga berlaku di berbagai tempat di dunia.

Namun soal nama, bisa sgja dirubah jika memang dapat memberi keunggulan
untuk lebih komunikatif dan “ menjua “ ( pertimbangan pengaruh terhadap
pemikiran, perasaan, sensas, intuis ).

Aplikas corporate identity hanya terdapat pada kartu nama dan cap, inipun
masih kacau. Aplikasi corporate identity“ Pet Planet “ ada pada beberapa
souvenir promosi, misalnya topi, kaos, mug, tissue; souvenir ini dapat sgja
diberikan kepada customer atau jika customer ingin beli juga diperbolehkan.
Promos sampai saat ini dilakukan dengan memasang iklan di koran, yellow
pages, mengedarkan brosur di Ubaya, menjadi sponsor perlombaan anjing
trah Rottweller di Taman Dayu, sebesar kira-kira Rp. 5 juta. Promosi akan
terus dikembangkan semakin kuat.

Dan jika memang usaha semakin berkembang, memiliki cabang-cabang
dimana- mana (mungkin juga di luar negri kalau bisa), promosi akan dilakukan
lebih kuat lagi (mungkin bisajugaiklan TV).

Saat ini, ada rencana untuk melengkapi pet shop dengan klinik hewan 24 jam ,
penitipan hewan, grooming salon.

Pet shop “ Puppies “ berusaha dilengkapi terus untuk dapat menjadi semakin
“ One Sop Shopping “.

2.1.2. Tinjauan tentang Produk yang dihasilkan ( The product )
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Menurut ilmu kedokteran hewan, hewan dapat dibagi menjadi 3 golongan,
yaitu :

1.hewan produks ( misalnya sapi, ayam )

2.hewan liar / wild animal ( misalnya hewan-hewan dikebun binatang, suaka
marga satwa, aam liar )

3.hewan kesayangan / pets animal, yaitu hewanhewan yang dipelihara secara
khusus dan menjadi kesayangan oleh manusia ( misalnya anjing, kucing ).

K esehatan yang memelihara dan yang dipelihara harus diperhatikan agar tidak
saling merugikan.

Semua hewan sebenarnya dapat dijadikan hewan kesayangan ( tergantung
hewan apa yang ingin disayang / dipelihara, meski mungkin kadang ada
hewan tidak dapat di sayang-sayang / disentuh / dipegang / dijinakkan ), asal
dengan penanganan yang tepat.

Seiring deengan jalannya kehidupan manusia, banyak hewan yang
didomestikkan / dijinakkan. Anjing merupakan hewan yang pertama
dijinakkan, anjing menjadi hewan yang paling digemari untuk dipelihara /
menjadi hewan kesayangan, karena anjing mampu menjadi hewan peliharaan
yang paling jinak dan mampu menjadi teman yang setia serta mampu men;j adi
cukup berguna bagi manusia yang memeliharanya ( misalnya menjaga rumah
). Namun, untuk memelihara hewan-hewan yang dilindungi, harus memiliki
ijin dari badan perlindungan hewan ( misalnya untuk memelihara orang utan ).
Setelah anjing, kucing juga menjadi hewan yang paling digemari untuk
dipelihara / menjadi hewan kesayangan. Diluar negeri, anjing / kucing (
nomor 1 , kucing no 2 ) banyak dipaka untuk logo-logo pada pet shop
ataupun Kklinik hewan, karena sepertinya anjing dan kucing memang telah
menjadi symbol hewan peliharaan di banyak pet shop atau klinik hewan di
dunia ( kecuali mungkin untuk klinik hewan yang ada di peternakan / kebun
binatang / suaka margasatwa).

Di luar negeri, pet shop memang seharusnya tidak hanya menjual hewan, tapi
juga berbagai kebutuhan hewan .Pet shop tidak harus memiliki dokter hewan
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sendiri, namun kesehatan / kualitas hewan tetap harus diperhatikan dengan
sebaik-baiknya

Pet shop juga tidak seharusnya menjual obat-obatan hewan, karena
sebenarnya apotik hewan dan manusia itu sama, sebab obat-obatan yang
dipakai manusia pasti sebagian besar juga sudah di test keberhasilannya pada
hewan, hanya sgja dosisnya yang lain, atau campurannya yang lain, namun
tetap ada juga veterinarian farma ( untuk berbagai perlengkapan pengobatan
khusus hewan ).

Di luar negeri banyak sekali peternakan anjing dan kucing (di Indonesia juga
ada) dan penampungan anjing serta kucing terlantar.

Keadaan pet shop yang baik adalah mampu menjadi tempat hidup yang sehat
/ baik bagi hewan yang dijualnya ( bersih dan tidak bau ).

Pet shop sudah seharusnya menjual hewan-hewannya dalam kualitas prima /
sehat. Maksud dari sehat tentunya adalah sehat secara medis maupun fisik dan
psikologis. Sehat secara medis berarti termasuk juga tentang kelengkapan
vaksinas. Semua hewan jenis-jenis primata harus ada vaksinasi, minimal
vaksin untuk rabies. Untuk ikantikanan bukanlah termasuk bidang dokter
hewan, tapi termasuk bidangnya insinyur pertanian, kecuali mungkin untuk
jenis-jenis ikan besar / mamalia (misalnya dolphin, paus) adalah termasuk
dalam bidangnya ilmuwan atau juga dokter hewan khusus. Dokter hewan
bidangnya biasanya sebatas hewarthewan darat dan udara (unggas).

Vaksinas untuk anjing ada 7 macam (berlaku diseluruh dunia), yaitu:

1.rabies

2.parvo virus / muntaber (dahulu merupakan penyakit pada kucing dan tidak
berbahaya pada kucing, namun segjak tahun 1978 virus ini berevolus
menyerang anjing dan menjadi penyakit yang cukup mematikan pada anjing
sampai pada saat ini).

3.distemper

4.hepatitis

5.leptospira canicola

6.leptospira icterohemorhagica
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7.para influenza

Ketika berumur 1% bulan, harus divaksin semua macam vaksin, kecuali
vaksin rabies, 1 bulan kemudian diulang dengan lengkap 7 vaksin (rabies
ikut), kemudian setigp 1 tahun sekali diulang (7 vaksin sekaligus).
Seharusnya, umur 2 %2 bulan sudah lengkap vaksin.

Vaksinas untuk kucing ada 2 macam di Indonesia, yaitu:

1.rabies

2.panleukapenia

Baik anjing maupun kucing jika vaksin, harus dilakukan sekaligus macamnya
(anjing 7, kucing 2).

Vaksinas seharusnya dilakukan oleh dokter hewan.

Selain sehat secara medis, sehat secara fisk maupun psikologis juga perlu
diperhatikan, misalnya tidak sakit kulit, tidak sakit cacingan, tingkah laku
ceria/ mata bersinar sehat, ukuran harus proporsional sesuai jenisnya.

Anjing dan kucing merupakan hewan karnivora, maka makanan seharusnya
adalah daging ( tapi jangan mentah, karena bisa cacingan ), dengan dosis
sehari 5 — 10 % berat badan anjing / kucing tersebut, susu untuk usia
pertumbuhan adalah sangat perlu (protein, mineral).

Sebenarnya, dogfood merupakan semacam makanan pengganti / fastfood.
Tulisan diatas dismpulkan dari wawancara kepada dokter hewan Enrico (J.
Raya Darmo Indah E/24, telepon : (031) 731 7570, HP : (081) 833
0277).Hewan hewan yang dijua oleh pet shop “Puppies’ adalah anjing
(berbagai ras), burung (tergantung musim / bisa juga berbagai jenis), kura
kura (Brazil), hamster (jenis dwarf / kerdil), landak (mini dari Jepang), ikan
(berbagai jenis). Hewan-hewan ini dipilih untuk dijual karena mash umum
dan cukup mudah untuk dapat dipelihara. Untuk hewan jenis-jenis reptil
(misalnya ular, iguana) masih akan dilengkapi setelah bisa cara
memeliharanya. Pet shop “Puppies’ juga menjual berbagai kebutuhan
hewan-hewan yang dijualnya, yaitu makanan (berbagai merek), berbagai
perlengkapan dan peralatan (misalnya shampoo, sisir, peluit anjing, kandang,
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aksesoris) yang bahkan ada yang jarang ada di petshop-petshop lain / jarang
dicari-cari orang.

Petshop “ Puppies’ dengan “One Sop Shopping” nya berusaha menjadi
benar-benar “ One Stop Shopping” (sedang melengkapi berbagai jenis hewan
peliharaan yang bisa dijua dan dicari orang, berbagai kebutuhan hewan yang
dijualnya, klinik hewan, penitipan hewan, salon / grooming).

Dan semuanya berusaha dipastikan dalam kualitas yang bagus, terutama untuk
hewan jenis anjing, benar-benar diperhatikan kualitasnya (kualitas prima /
sehat).

Juga keadaan pet shop nya selalu dijaga tetap berkualitas / sehat ( bersih, tidak
berbau )

Anjing yang dijual kebanyakan dijual dalam keadaan masih berupa anak
anjing, karena customer mayoritas lebih suka membeli anjing yang mash
anak-anak / puppies ( masih mudah untuk di “bentuk”).

Pet shop “ Puppies® ikut menjadi anggota Perkin ( semacam catatan sipilnya
anjing, termasuk juga sebagai perkumpulan anjing ) sehingga bisa mengetahui
berbagai info terbaru tentang anjing ( termasuk jika ada lomba-lomba anjing,
atau mungkin ada anjing juara yang dijual, dan sebagainya ), dan bisa juga
ikut menjadi sponsor jika ada acara-acara tertentu ( salah satu strategi
promosi).

Omset rata-rata per bulan sampai saat ini adalah :

Kura-kura 125

Hamster 120

Landak : tidak tentu / tergantung

Anjing :5—7 ekor

Kelinci : tergantung

Kucing : 1 ( karenadi Surabaya, penggemar kucing yang berani

beli masih sedikit jumlahnya)
Memang, hewan yang paling laku bukan anjing, namun anjing merupakan
hewan peliharaan yang paling digemari, karena anjing mampu menjadi teman

yang setia dan juga bisa berguna bagi yang memeliharanya. Buktinya banyak
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juga orang yang memelihara anjing kampung / bukan anjing ras dan sangat
sayang dengan anjingnya.

Hewan-hewan yang dijua oleh pet shop “ Puppies “ bisa berasal dari
peternakan ( peternakan anjing, dan sebagainya ), bisa beli dari orang-orang
tertentu dan semuanya itu bisa juga dari mana sgja ( bisa dari luar Surabaya /
Indonesia), dan yang terpenting semuanya benar-benar diseleks dengan teliti,
sehingga kualitasnya tetap bagus dan terjaga.

Anjing menjadi hewan primadona di pet shop ini. Mengapa anjing ?

Berikut ini merupakan data — data sekilas tentang mengena anjing, dan
informasi terbaru saat ini mengenai apa sgja jenis —jenis anjing sedunia .
Sekilasinfo ini dikaji dari buku yang berjudul “ The Dog — A Complete Guide
“ (' Sarah Whitehead , Beverly Cuddy ; Published by SLVERDALE BOOKSin
2001 , an imprint of Bookmart Ltd , Registered Number 2372865 , Trading as

Bookmart Ltd , Desford Road,Enderby,Leicester LE9 5AD ).

..
® e Teman Terbaik Manusia

Sgjak anjing merupakan binatang pertama yang menjadi peliharaan, lebih dari
12.000 tahun yang lalu, anjing telah memberikan kehangatan dan kasih sayang
bagi pemiliknya, mengambil aih posis ganda sebagai teman dan pekerja
dengan mudah. Anjing menjadi puas dengan menjadi teman kita karena anjing
perlu untuk dituntun oleh seorang pemimpin, menghargai penyediaan
makanan dan kenyamanan, dan perjalanan dalam sebuah hubungan menjadi
lebih berarti. Anjing merupakan mahluk yang mempunya kemampuan
bersosialisasi dan, karena anjing berbagi banyak dari perilaku-perilaku social
kita, menjadikan hal itu unik dalam kemampuan mereka untuk meresponi
secara positif pada kita. Setia, tidak banyak pertanyaan dan memberikan
kenyamanan, anjing telah menerima sebuah perbedaan menjadi ‘teman terbaik
manusia .

Kesenangan terbesar dari seekor anjing adalah kamu bisa melakukan

perbuatan konyol dengannya dan tidak akan meneriaki dirimu, melainkan dia
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juga akan melakukan kekonyolan juga. (Samuel Butler, Note-Books,
‘Higgledy-Piggledy’, 1912)

Anjing diciptakan khusus untuk anak-anak. Dia merupakan tuhan dari
kesenangan. (Henry Ward Beecher, Proverbs from a Plymouth Pulpit, 1887)
Untuk benar-benar menikmati keberadaan seekor anjing, seseorang tidak
akan melatihnya untuk menjadi setengah manusia. Intinya adalah untuk
membuka diri seseorang bagi suatu kemungkinan menjadi seekor anjing
secara sebagian. (Edward Hoagland, ‘Dogs and the Tug of Life’, Harper’s
Magazine, February 1975)

Mengingat bahwa Sang Pencipta, yang memberikan anjing menjadi seorang
teman bagi kesenangan kita dan kerja keras kita, harus menginvestasikan
baginya sifat yang terhormat dan ketidakmampuan untuk menipu. (Sr Walter
Scott, The Talisman, 1825)

Heismy other eyes that can see above the clouds; my other ears that can hear
above the winds. He is the part of me that can reach out into the sea. He has
told me a thousand of times over that | am hisreason for being; by the way he
rests again my leg; by the way he thumps his tail at my smallest smile; by the
way she shows his hurt when | leave without taking him. (I think it makes him
sick with worry when he is not along to care for me.) When | amwrong, heis
delighted to forgive. When | am angry, he clowns to make me smile. When |
am happy, he is joy unbounded. When | am a fool, he ignores it. When |
succeed, he brags. Without him, I am only another man. With him | am all-
powerful. He is loyalty itself. He has taught me the meaning of devotion. With
him, | know a secret comfort and a private peace. He has brought me
understanding where before |1 was ignorant. His head on my knee can heal
human hurts. His presence by my side is protection again my fears of dark
and unknown things. He has promised to wait for me...whenever ... wherever-
in case | need him. And | expect | will-as | always have. He is just my dog.
(Gene Hill, *He' sjust My Dog’, Tears and Laughter, 1997)
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Binatang adalah teman yang selalu setuju. Mereka tidak menanyakan
pertanyaan, mereka tidak melontarkan kritikan. (George Eliot, Scene of
Clerical Life, 1858)

LS

® w»Apakah Anjing itu?

Anjing peliharaan, Canis familiaris, merupakan keturunan dari mahluk
semacan serigala yang hidup beberapa juta tahun yang lalu. Sejarah
menjelaskan bahwa anjing tersebut merupakan satu dari binatang-binatang
peliharaan yang pertama, memiliki hidup dalam hubungan yang begitu dekat
dengan manusia selama lebih dari 15.000 tahun. Anjing peliharaan saat-saat
ini sulit sekali dikenali sebagai seekor serigala seperti dia ada pada awalnya.
Setidaknya ada lebih dari 400 jenis yang berbeda sekarang ini yang
diketemukan secara luas, yang didapati melalui pemilihan secara selektif dari
melihat dan berperilaku secara khusus yang diketemukan menarik dan
berguna oleh orang-orang. Cara dimana kita hidup dengan anjing-anjing kita
juga berubah secara drastic. Tidak lagi mungkin bagi kita untuk membiarkan
anjing kita mengikuti semua keinginan-keinginan dasar yang timbul secara
aami dalam dia Sebaga akibatnya, anjing harus mengatas kerasnya
kehidupan modernlalu lintas yang cepat, pelatihan yang terbatas, dan nilai-
nila dari jenis-jenis yang kelihatannya sulit untuk dipahami dalam suatu
waktu. Hanya melalui pemikiran ulang dalam dirinya bahwa anjing akan
melanjutkan untuk dihargai, diperlukan dan dikasihi. Lihatlah pada bukti yang
telah ada, kelihatannya Canis familiaris ada disini untuk tinggal.

®%Evoius dan Penjinakkan

Sejarah*Evolusi* Perkembangan Jenis

Anjing adalah binatang karnivora, pemakan daging dengan empat gigi
pemotong (canassial) yang dibentuk untuk mencabik daging. Karnivora
semacam ini diperkirakan berkembang secara berkala antara 54 dan 38 juta
tahun yang lalu, dalam reaks terhadap perubahan-perubahan terhadap cuaca
dan lingkungan hidup. Nenek moyang anjing yang pertama mungkin adalah
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seekor creodont(kecil, mahluk pemakan daging) dikenal sebaga Miacis,
semacam seekor binatang kecil yang hidup dipohon dalam masa Paleocene.
Antara 38 dan 26 juta tahun yang lalu Miacis secara perlahan digantikan
dengan jenis semacam anjing (canids), termasuk Hesperocyon. Sebuah
lingkungan yang sekarang disebut Amerika Utara, Hesperocyon memiliki
susunan telinga dalam yang sama dengan golongan canine (semacam anjing)
modern, menjelaskan hubungan rantai evolusinya. Dari mahluk semacam ini,
Cynodictics yang lebih mirip anjing berkembang, menyebar ke banyak bagian
dunia yang lain.

Pada pertengahan masa Miocene, sekitar 12 juta tahun yang lalu, 42 canid
yang berbeda berkembang. Dari ini, Canid Tomarctus memiliki rahang yang
panjang, otak yang berukuran besar dan persamaan yang semakin dekat pada
anjing modern dalam bentuk dan anatomi gigi. Canid ini mewakili jumlah
dasar anjing modern.

Evolus Anjing

Teori-teori yang berbeda mengenai evolusi anjing telah digali. Serigala, rubah
dan anjing hutan telah diklam sebagai nenek moyang anjing. Hewan
peliharaan, serigala dan anjing hutan semua tergolong dalam jenis golongan
serupa anjing, Canidae. Sejarah yang paling dekat pada tiga jenis mahluk ini,
dan kenyataan bahwa mereka bisa menghasilkan bersama secara sukses, telah
membawa kepada suatu spekulasi berdasarkan sgjarah bahwa apakah anjing
merupakan keturunan dari serigala atau anjing hutan. Namun, para ahli
sekarang percaya bahwa nenek moyang yang paling utama dari anjing adalah
sgienis serigala abu-abu, Canis lupus pallipes, yang masih ada di India dan
Timur Tengah sekarang ini.

Manusia dan Anjing

Perkumpulan manusia dengan anjing merupakan sesuatu yang sudah ada sejak
dahulu kala. Lukisanlukisan pada gua-gua menunjukkan anjing-anjing
berburu bersama manusia, dan tulang-tulang dari perkemahaan manusia
membuktikan bahwa anjing dan manusia telah hidup berdampingan sedikitnya
selama 10.000 tahun. Tetapi, image manusia dengan anjing sebagal teman dan
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teman berburu belum menjadi bagian kehidupan yang begitu menyenangkan
pada awal tingkatan hubungan kita.

Ketika penyelidikan menunjukkan bahwa adanya keraguan bahwa serigala
merupakan nenek moyang anjing modern, bagaimana proses penjinakkan bisa
dilakukan menjadi sebuah pertanyaan yang lain. Penarikan dari gengen
serigala yang elastis untuk menciptakan ukuran dan bentuk anjing kita tahu
bahwa saat-saat ini mungkin tidak dimulai dengan penjinakkan reaktif yang
tinggi, anggota dewasa dari golongan predator.

Hal tersebut juga tidak serupa dengan sentuhan tangan manusia yang
menghasilkan anak-anak singa kecil dan membawa mereka sebagai binatang-
binatang peliharaan, karena binatang dengan sentuhan tangan manusia akan
tetap berkembang menjadi predator yang tumbuh secara sempurna, dan akan
selalu kembali pada gaya hidup berburu dari jenis mereka.

Disamping itu, memungkinkan bahwa pada masa itu gaya hidup manusiawi
berubah dari pemburu yang berpindah pindah menjadi penetap, ada perubahan
genetic pada beberapa serigala yang menahan perkembangan mereka pada
tingkat yang masih mudapada suatu waktu antara usia empat atau enam
bulan.

Penjinakkan dimulai

Sampah-sampah yang dibuang pada awal permulaan kehidupan menetap
manusia telah memulai sumber yang baik dalam permulaan pembusukan
makanan, dan serigala-serigala ini yang tidak begitu takut pada manusia akan
memiliki lebih banyak makanan. Seiring dengan kehidupan manusia yang
berubah dari kehidupan berburu yang dominan menjadi petani secara
sebagian, seriglla muda ini akan dengan mudahnya memiliki sumber
makanan.

Sebaliknya, manusia akan mentoleransi kegiatan-kegiatan pembusukan dari
serigala-serigala yang kurang bersikap reaktif dan menjadi lebih peduli
terhadap serigala yang menghasilkan keturunan yang paling kuat. Akhirnya,
serigala-serigala muda ini akan pindah ke desa-desa. Penjinakkan telah

dimulai.
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Sgadan perkembangan cara hidup manusia yang berbeda, hasl-hasl
pertanian, berburu dari satu rumah dan mengurangi penangkapan binatang
hidup, mereka akan mengenali kualitas-kualitas tertentu yang bermanfaat dari
serigala-serigala ini. Beberapa akan tetap menjadi dewasa dan berperan, tanpa
meiliki suatu tanda yang dominan dan karakter sebagai pemangsa, dan mereka
akan menjadi sangat ideal untuk menjadi penjaga binatang-binatang hidup
peliharaan lainnya. Sementara yang lainnya akan tetap dicatat untuk insting
yang dimilikinya, dan ini akan mungkin berguna apabila terdapat penyerang
dalam berburu.

Bagi yang terbukti bermanfaat akan disimpan dan diternakkan; sisanya akan
dibunuh, dimakan atau dibuang. Seleks dari aspek-aspek tertentu dari
perilaku serigala oleh manusia telihat memberikan hasil, dari generas ke
generasl, oleh kemunculan dari anjing peliharaan.

Perkembangan Ras/Jenis

Ketika penjinakkan serigala dimulai, peternakan akhirnya akan mengikuti.
Pada mulanya target peternakan adalah untuk binatang-binatang yang berguna
baik untuk berburu maupun untuk pertahanan. Jenis-jenis kuno dari anjing
semacam Mastiffs, Greyhounds, Pointers dan Sheepdogs menunjukkan hal ini.
Pada tingkat ini, dan untuk tahuntahun selanjutnya, manusia tidak begitu
peduli dengan penampilan anjing-anjing tersebut, dan hanya tertarik dengan
pada kegunaan binatang.

Seiring dengan perkembangan manusia terhadap kehidupan modern,
kepopuleran anjing secara bertahap mulai meluas diseluruh dunia,
diperkirakan melalui perputaran perdagangan. Sebagai binatang pekerja,
anjing-anjing dinilai berharga secara luas, tetapi jenis yang baik pada tenak
didalam tinggal menetap disuatu sisi bagian dunia akan terlihat sangat berbeda
dari anjing yang telah berkembang dengan yang lainnya dalam melakukan
pekerjaan yang sama.

Namun, sifat dari tugas yang cocok bagi anjing yang ada, akan dihasilkan
dalam suatu ‘jenis profil’. Anjing besar dan berat semacam Mastiffs akan

sangat baik dalam berburu binatang-binatang hutan; anjing yang lebih ringan
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dan bersahabat semacam Collie-atau jenis Greyhound akan sangat baik untuk
pengejaran, peternakan dan penjagaan bintang-binatang dalam area terbuka.

Penampilan anjing dan perilakunya secara alamiah berkembang dari satu sisi
ke sis yang lain. Hal ini terjadi pada abad 20 dimana kita telah memiliki jenis

anjing-anjing secara murni dari penampilan mereka.

Untuk data— data sekilas tentang mengenal anjing selanjutnya, dapat dibaca di

l[ampiran.
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knis-jenis anjing sedunia

Toys

Bichon Frise Affenninecher

L

Japanese Chin Cihuahua (long coat)

Cihuahua (smooth coat)

Chinese Crested Dog Cavalier King Charles

Lowchen Papillon Italian Greyhound
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Tibetan Spamel

Miniature Pinscher Yorkshire Terrier

L]

%

oys dibiakkan dengan peminiaturan selektif untuk menjadi teman dan anjing peliharaan yang kecil

bisa dipangku) Pekmgme dulu sering dibawa pada lengan baju dari ratu kerajaan cina (Imperial Chinese Cuurt

o
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Irish Terrier

Airedale Terrier

Cairn Terrier

T i

Border Terrier Australian Terrier

Bull Terrier

af -

Fox Terrier (Smooth Coat) Jack Russel Terrier

Norwich Terrier Bedlington Terrier
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Kerry Blue Terrier Scottish Terrier West Highland White Terrier

Staffordshire Bull Terrier

’
L]
rasal dari zaman Inggris kuno. namanya menunjuk pada anjing-anjing yang mengikuti - mengeja
gsa sampai ke tanah. akhir-akhir ini Terrier adalah anjing sport para pekerja, biasa digunakan untul
uru mangsa kecil go
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Field Spaniel Cocker Spaniel (american) English Springer Spaniel

‘

Cocker Spaniel Gordon Setter

English Setter Golden Retriever

-

Curly Coated Retriever Irish Setter



www.petra.ac.id

German Short-Haired Pointer German Wire-Haired Pointer

Hungarian Viszla Irish Water Spaniel

Irish Red & White Setter

4
K]

A

»

[l

Labrador Retriever Pointer

-biakan terkenalyang digunakan untuk menghalau dan permainan timbal balik (bisa juga
ayelamatkan). Sahabat dan pembantu olahragawan lapangan dan pemburu. mereka termasuk
Springers, Chockers, Pointers, Rctriewers.h
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Dachshund (long haired)

o f

Dachshund (wire haired) Dachshund (smooth haired)
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Pharaoh Hound

.

* Irish Wolfhound Whippet Finnish Spitz

L

Greyhound

Rhodesian Ridgeback Saluki

 untuk berburu Sighthounds adalah anjing berkaki panjang dan pelari cepat yang berkaki lebih
yaitu scenthounds, mengejar buruan mereka secara berkelompok. ‘.-
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Working Dogs

na

Australian Kelpie Briard Australian Cattle Dog

Belgian Shepherd Dog - Tervueren

‘\.1. -

Australian Shepherd Border Collie

'{ Bearded Collie Old English Sheepdog
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Rough Collie = “" Smooth Collie

Welsh Corgi (pembroke) Shetland Sheepdog

jek zaman kuno manusia telah melatih anjing-anjing untuk menggembalakan / mengawasi, mengkontrol
melindungi ternak. working dogs dibiakkan untuk menggembalakan / mengawasi dan menggiring
dan anak / ternak sapi.h
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Utility Dogs

Akita Inu Alaskan Malamute

Bernese Mountain Dog

Bullmastiff Dogue de Bordeaux

. Pyrenean Mountain Dog
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Rottweiler Portuguese Water Dog Siberian Husky

al

German Pinscher Schnauzer

A

Schnauzer (miniature) St Bernard

!

fility Dogs sangat bermacam-macam dan menarik. Mulai dari seberian huskies menarik kereta luncur
ielewati Artic Ice, sampai dobermann anjing penjaga yang melindungi hidup dan harta. %
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Non Sporting

French Bulldog Boston Terrier British Bulldog

Chow Chow Keeshond Lhasa Apso

Great Dane

Poodle (Standard) Poodle (Miniature) Poodle (Toy)
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Tibetan Terrier Schipperke Shih Tzu

Shar-Pei

ak anjing peliharaan / kesayangan dipilih dari kategori ini. Sementara group ini menampilkan berbagai
gas spesifik di masa lalu secara baik, sekarang mereka biasanya lebih sering digunakan sebagai sahabat
i pemiliknya. ‘.‘
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2.1.3. Tinjauan tentang wilayah Pemasaran ( The Market )

Wilayah pemasaran pet shop “ Puppies “ masih meliputi Surabaya dan
sekitarnya, namun bisa juga tidak menutup kemungkinan adanya customer
dari luar kota/ mungkin luar pulau yang membeli kesini ( jarang terjadi ).
Namun pet shop “ Puppies“ setelah memiliki corporate identity yang kuat
dan berkharisma serta memiliki omset yang semakin besar, pet shop “
Puppies “ berencana mengembangkan sayapnya dengan membuka cabang-
cabang di Surabaya, di luar kota, luar pulau atau bahkan di luar negeri. Dan
tentu sgja, dimana ada market yang memungkinkan untuk pet shop “ Puppies
“ hidup, disanalah pet shop “ Puppies*” berusaha ada.

Letak pet shop “ Puppies“ saat ini mungkin dapat dikatakan kurang strategis,
karena jalan tersebut sepertinya dominan dilalui oleh kalangan menengah
bawah, sedangkan target market dari pet shop ini seharusnya kalangan
menengah atas.

Selain itu, kompleks pertokoan di sekitar pet shop ini juga kurang
mendukung image pet shop yang seharusnya eksklusif ( dilihat dari target
market yang ditujunya, penampilan pet shop yang eksklusif ) dan ramah
lingkungan (lingkungan sekitar tampak kurang bersih / rapi).

Mungkin / setidaknya bisa sgja pet shop ini membuka cabang di jalan raya
yang lebih potensial, dimana jalan tersebut rama dan dominan / setidaknya
seimbang antara dilalui kalangan menengah atas maupun menengah bawah,
atau bisa juga di kompleks pertokoan yang cukup eksklusif / berada di pusat-
pusat keramaian kota/ di dalam suatu pusat perbelanjaan yang cukup terkenal
(untuk mengangkat image).

Atau bisa sgja dengan memasang sebuah / lebih papan petunjuk di jalan raya
yang potensial, yang berada disekitar / dekat jalan, dimana pet shop “ Puppies
“ ini berada. Tanda yang dipasang di jalan besar / raya tersebut harus jelas
terbaca, menarik perhatian dan tentu sgja beridentitas jelas dan berkarakter
kuat sertamempunyai  kharisma menarik customer.

Hal ini bisajugadiatas dengan membuat pet shop itu menjadi “ yang dicari”/
“ most wanted “.
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Rangkaian konsep Cor porate Identity yang kuat dan berkharisma adalah suatu
aspek yang juga cukup mampu berperan penting untuk mewujudkan mis “
Most wanted “ tersebut, memberi corporate image yang eksklusif, ramah
lingkungan, dan suatu pet shop yang berkarakter kuat, berkualitas, one stop
shopping, dengan service yang bagus (service juga merupakan daya jua yang

berkarisma).

2.1.4. Tinjauan tentang Karakteristik Konsumen ( The Customer )

1.Demografi

akelas sosial ekonomi : menengah atas

b.usa : anak-anak - berkeluarga
c.jeniskelamin . perempuan, laki-laki
d.tingkat pendidikan . tidak terbatas

e.pekerjaan : tidak terbatas

2.Geografi : kota Surabaya dan sekitarnya

3.Psikografi: suka / mencintai hewarnhewan tertentu, peduli / ramah
lingkungan / mencintai / mengagumi lingkungan aam
sekitarnya ( tidak suka sembarangan merusak lingkungan alam
— penyayang hewan )
4. Perilaku
a. pernah membeli disini, pelanggan setia
belum pernah membeli disini ataupun di tempat lain
brand switcher : pernah membeli disini — pernah membeli di
tempat lain,
belum pernah membeli disini — pernah
membdli di tempat lain,
pernah membeli disini — belum pernah membeli
di tempat lain.
b. Motivas : 1. teman
2. hiburan
3. kegunaan / manfaat (selain sebagal teman dan /
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hiburan, juga memiliki kegunaan; misalnya anjing,
maka anjing juga bisa untuk menjaga rumah)

bisa juga hanya untuk manfaat, misalnya beli
anjing supaya ada yang bisa selalu menjaga

keamanan rumah.

2.1.5. Tinjauan tentang pesaing ( The Competitor )

Pesaing-pesaing pet shop “ Puppies “ adalah Naf-Naf, Tamy's, Scobby doo,
Goovie .Hampir semua pet shop di Surabaya dianggap sebagai pesaing oleh
pet shop “ Puppies“, karena saat ini usia pet shop “ Puppies “ masih “hijau”,
sehingga kalah pengalaman dengan pet shop lain, dimana pet shop - pet shop
tersebut juga telah menjadi lebih terkenal dulu. Namun soal USP yang
ditawarkan oleh pet shop “ Puppies’; yaitu “ One Siop Shopping” dan service
yang bagus / memuaskan, tempat yang bersih dan tidak bau, keadaan hewan
yang selau prima dengan harga yang bersaing ; belum pernah ditawarkan oleh
pet shop - pet shop lainnya

Berarti dalam hal USP pet shop “ Puppies’ dapat dikatakan unggul ( menjadi
yang pertama dalam kategorinya).

Soa performance secara fisk, pet shop  “Puppies’ tampak paling
menyakinkan ; dimana penampilan fisiknya lebih eksklusif dan lebih besar (
tampak bagus dan kokoh , meyakinkan ). Sedangkan pet shop -pet shop
tampak |ebih sederhana dan lebih kecil.

Soal lebih terkenal, pet shop “ Puppies’ memang masih “hijau”; pet shop -pet
shop lain lebih terkenal karena sudah lama ada lebih dahulu daripada pet shop
“Puppies’. Apalagi ada diantara mereka ada yang memiliki cabang-cabang,
misalnya “Naf-Naf “ pet shop .

Namun, peluang untuk menjadi lebih terkena / bahkan paling bagi pet shop
“Puppies’ cukup besar; dan tentu sgja hal ini membutuhkan stategi yang lebih
tepat. Rangkaian konsep komunikasi visual Corporate Identity yang tepat,
kuat dan berkarisma adalah suatu senjata yang cukup vital untuk membantu

terwujudnyamisi tersebuit.
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Sod letak pet shop “ Puppies “ mungkin kurang strategis, namun pet shop -
pet shop saingan kiranya jugatidak jauh berbeda dengan pet shop “ Puppies
‘ini; hanya sga pada pet shop lainnya telah memiliki tandatanda (
signboard ) di jalan besar di sekitar / dekat jalan, dimana pet shop tersebut
berada, dengan identitas yang jelas, sertapet shop -pet shop tersebut memang
sudah terkenal lebih dahulu dan lebih dipercaya dulu, serta sudah melakukan
berbagai strategi promosi terlebih dahulu.

Pet shop “ Puppies* bisa sagja menang dalam hal ini, jika pet shop “ Puppies
‘ mampu meraih kepercayaan customer, menjadi “yang dicari” ( “most
wanted” ).

Soal corporate identity, memang yang dimiliki oleh pet shop

“ Puppies “ masih belum jelas / ambigu (baik image maupun penampilan) /
aspek komunikas visual dan visuanya mash belum jelas. Yang dimiliki oleh
pesaing memang sudah jelas dan cukup kuat corporate identitynya, namun
sebenarnya corporate identity pesaing juga kurang bagus dari segi konsep /
desain komunikasi visual.

Dengan dibantu rangkaian konsep komunikas visual corporate identity baru
yang lebih bagus, kuat dan berkharisma dalam bersaing, bisa sgja pet shop “
Puppies “ menang bersaing.

Soal keadaan pet shop , keadaan pet shop “ Puppies’ adalah yang paling sehat
(desain ruangan yang bagus — teliti- rapi , keadaan tempat bersih dan tidak bau,
suasana yang nyaman dalam berbelanja) , bailk bagi hewan yang dijual
maupun pekerja serta pembeli ,dibanding pet shop lain yang rata-rata masih
kotor dan bau. Berati dalam hal keadaan tempat pet shop “ Puppies’ dapat
dikatakan cukup unggul.

Sod service, pet shop “Puppies’ berusaha bersahabat, dimana adanya
keramahan (hangat-senyum), adanya pekerja yang berusaha memberi info
tentang hewan yang diminati customer (kelebihan, kekurangan, cara
pemeliharaan , trik-trik tertentu), adanya buku-buku yang dapat dibaca gratis
berupa hand book / kamus-kamus dasar tentang hewan hewan peliharaan yang

dijual disana (juga ada yang dijual) Service seperti ini jarang atau belum
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ditawarkan oleh pet shop — pet shop lain di Surabaya (jika ada, tidak atau
belum semenyerangkan ini) . Service menganut western style.

Soal keadaan hewan , pet shop “ Puppies’ berusaha menyediakan keadaannya
berkualitas bagus ( prima-sehat), jika ada ternyata / mungkin yang harganya
lebih mahal ( terutama untuk anjing ) itu karena kualitasnya memang lebih
bagus ( sehat, fisk proposional secara prima dengan jenisnya, dan
sebagainya). Soa jenis-jenis hewan yang dijual, pet shop *“Puppies’
termasuk paling bervariasi, namun bisa sgja untuk jenis anjing tertentu /
hewan tertentu persediaan sedang kosong, sedangkan di pet shop lain ada.
Berarti soa ini, pet shop “Puppies” berada dalam keadaan bersaing dengan
pet shop lain.

Soa produk-produk kebutuhan hewan, (bisa dari berbaga merk, terutama
untuk makanan) , pet shop “ Puppies*” dapat dikatakan paling lengkap, karena
pet shop “ Puppies “ juga menjual berbagai kebutuhan yang bahkan jarang
dicari orang dan jarang / tidak dijual oleh pet shop lain di Surabayaini, dan
soa kualitas, pet shop “ Puppies “ selalu berusaha memberi yang terbaik.Jadi
dalam hal kelengkapan, pet shop “ Puppies “ dapat dikatakan unggul.

Soa adanya grooming salon dan penitipan hewan, pet shop “ Puppies® akan
segera membukanya dalam waktu dekat ini, juga tidak lupa dengan kualitas
yang bagus juga. Soal adanya klinik hewan 24 jam, pet shop “ Puppies” dalam
waktu dekat ini akan membukanya juga.

Berarti dalam hal ini, pet shop “ Puppies “ bisa dikatakan masih dalam
keadaan bersaing, namun dilihat dari sisi “ One stop shopping “ dan customer
service, pet shop “ Puppies “ dapat dikatakan unggul. Apalagi ketika nanti
semuanya sudah lengkap dan beroperasi secara berkualitas.

Sedangkan kelemahan pet shop “ Puppies “ terletak pada pengalaman, namun
hal ini bisa diatas dengan selalu belgar dan sekaligus praktek (kerja sama
dengan dokter hewan,dari buku-buku, internet, info , survey pada pet shop -
pet shop luar negeri) sebailk mungkin (dimana sgauh ini berhasil dengan
sukses); dimana pemilik dan pekerja bersama-sama turun tangan ,dan pekerja

juga bisa dilatih sebaik mungkin. Maka soal pengalaman kelihatannya mudah


www.petra.ac.id

33

dikgar. Apaagi pet shop “Puppies” memang sdau improve /
mengembangkan pengalaman setiap saat.

Kelemahan pet shop “ Puppies” jugaterletak pada belum begitu terkenal dan
identitas yang belum kuat. Tentu sgja hal ini dapat dikejar jika dengan strategi
yang tepat. Rangkaian strategi / konsep komunikasi visual corporate identity
yang kuat dan berkarisma adalah suatu strategi yang cukup vital dalam
berpengaruh mewujudkan misi tersebut (menjadi “most wanted”).

Pet shop “ Puppies “ dapat dikatakan memiliki peluang yang cukup bagus
untuk menjadi market leader, maka untuk mendukung / memperkokoh hal

tersebut, corporate identity adalah sangat penting untuk diperhatikan. Jika
corporate identity mampu menjaring dengan sukses / mempengaruhi pikiran,
perasaan, sensas, intuisi, dan mampu menjadi merek yang kuat dan
berkharisma, maka pet shop “ Puppies “ ini semakin memiliki peluang yang
sangat bagus untuk hidup dan mengembangkan sayapnya atau bahkan bisa
menjadi market leader.

Corporate identity memliki kekuatan tersendiri untuk menarik customer,
memberi suatu keunggulan lebih pada sesuatu untuk lebih “menjua “ dan
bertahan, apalagi jika sesuatu tersebut berpotensi bagus, seperti pet shop *

Puppies “ ini.

Ancaman yang mungkin terjadi adalah adanya pet shop lain (baik yang sudah
ada ataupun akan ada), yang mampu menarik kepercayaan lebih daripada pet
shop “ Puppies “ ( ancaman untuk pet shop “ Puppies “ yang telah kuat ),
atau adanya customer yang sudah terlanjur setia dan percaya pada pet shop -
pet shop lain yang sudah ada terlebih dahulu dari pada pet shop “ Puppies®
ini.

Namun tentang kepercayaan dan kesetiaan customer ini bisadiraih selalu oleh
pet shop “ Puppies “ jika memang kharismanya lebih kuat dan terus bertahan
demikian meskipun timbul pet shop -pet shop baru lainnya.

Pet shop “ Puppies “ harus terus menjaga perkembangannya untuk tidak
tertingga zaman dibandingkan dengan pet shop lain dan terus menjaga

kharisma mereknya dengan sebaik mungkin. Pikiran, perasaan, sensasi, intuisi
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customer harus dijaga sebaik mungkin (timbulnya percaya dan setia), karena
hal ini sangat penting dalam mempengaruhi hidup pet shop “ Puppies “ untuk
sukses terus atau mungkin untuk menjadi market leader ( atau bertahan
menjadi market leader )

Memasang signboard di jalan besar / raya di sekitar / dekat jalan, dimana pet
shop “ Puppies “ ini berada, membuka cabang di jalan / tempat-tempat yang
potensial target marketnya, menjadi pet shop “yang dicari” / “most wanted”.
Hal-hal tersebut perlu dipertimbangkan untuk menjaga timbulnya ancaman
tentang adanya pet shop -pet shop yang letaknya strategis / yang lebih dahulu
terkenal dan dipercaya / mungkin yang pemasarannya lebih bagus (harus
disaingi).

Peluang bagus yang dimiliki pet shop “ Puppies“ yang berpotensial bagus ini
harus diolah sebaik mungkin, terutama yang termasuk vital yang masih perlu
dibenahi adalah rangkaian konsep komunikasi visual corporate identity yang
tepat, kuat dan berkharisma.

2.1.6. Tinjauan Corporate Image & Corporate |dentity yang Ada

Image atau kesan visual yang didapat dari penampilan toko adalah berkualitas,
eksklusif, kasih sayang hewan / ramah lingkungan, “one stop shopping”, juga
menjual service, keadaan toko yang bersih/ sehat, tidak berbau.

Sayangnya image-image ini kurang tercermin dengan tepat pada rangkaian
konsep komunikasi visual corporate identity yang ada, dimana corporate
identity yang ada mengalami ambigu / tidak konsisten, berkesan belum atau
kurang kuat, kurang berkharisma/ kurang meyakinkan, kurang berkualitas.
Sayangnya juga, image-image yang ada di lingkungan sekitar pet shop *“
Puppies “ ini juga kurang mendukung image pet shop *“ Puppies “ yang
seharusnya. pet shop “ Puppies“ memiliki 2 corporate identity, yaitu pet shop
“Puppies’ dan “Pet Planet”. Dualisme corporate identity menimbulkan
corporate image yang agak ambigu maksudnya. Target market dapat
dibinggungkan tentang manakah corporate identity yang sebenarnya
Misalnya ada yang berbicara tentang “ Pet Planet” , kemudian ada yang
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berkata pet shop *“ Puppies’, padaha mereka membicarakan pet shop yang
sama. Ambiguity ini dapat dikatakan mengurangi kekokohan / kekuatan /
karakter / potens corporate identity. Hal ini juga dapat menimbulkan image
bahwa pet shop ini masih kacau, dapat mengurangi keyakinan / kepercayaan
target market.

Intinya, 2 corporate identity yang berbeda menimbulkan corporate image
yang membinggungkan, suatu pet shop yang masih kacau / belum kuat
keadaannya / belum profesional (masih amatir, tidak konsisten); suatu
performance yang belum berkualitas.

Menurut David E. Carter dalam bukunya “How To Improve Your Corporate
Identity’, ada 2 hal dasar yang harus dipenuhi untuk sebuah corporate
identity, yaitu:

1.harus mewakili penampilan konsisten

2.harus mewakili penampilan berkualitas

Corporate identity sebenarnya yang seharusnya dipakai oleh pemiliknya
adalah pet shop “Puppies’. Tentang mengapa bisa sampa juga memakai
nama“ Pet Planet” adalah rahasia perusahaan.

Pemilik ingin memakai nama pet shop “ Puppies’ karena menurutnya (dapat
dikatakan juga sudah menjadi asumsi umum masyarakat) anjing merupakan
hewan yang paling digemari sebagai hewan kesayangan / peliharaan (sebab
mampu menjadi teman yang setia dan dapat memiliki kegunaan bagi yang
memeliharanya), dan anjing merupakan hewan yang diutamakan dijual oleh
pet shop “Puppies’ ini, serta biasanya anjing yang dicari adalah yang masih
anak-anak / puppies (alasannya masih mudah “dibentuk”).

Pemilik ingin memakai corporate identity yang berbentuk anjing juga, karena
menurutnya anjing merupakan hewan yang paling digemari sebaga hewan
peliharaan / kesayangan, dan di banyak tempat di dunia anjing sudah menjadi
simbol utama/perwakilan hewan peliharaan / kesayangan, serta anjing
memang merupakan hewan yang pertama kali didunia yang dijinakkan.

Bentuk / desain corporate identity pet shop *“ Puppies’ masih belum jelas
keadaannya.
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Aplikas corporate identity pet shop “ Puppies’ masih kacau, bercampur aduk
antara pet shop “ Puppies’ dan “ Pet Planet” .

Rencananya, jika desain corporate identity pet shop *“ Puppies’ sudah pasti,
maka semua aplikasi yang diperlukan akan memakai desain corporate identity
pet shop “Puppies’, sehingga menjadi suatu konsep komunikasi visual yang
kuat dan berkharisma.

Image tentang pet shop yang seharusnya berkualitas ,eksklusif dan ramah
lingkungan (kasih sayang terhadap hewan) belum tampak pada desain
komunikas visual corporate identity pet shop “Puppies’ yang ambigu itu.
Tentang konsep / USP pet shop yang “ One Sop Shopping” dan service yang
bagus serta tempat yang bersih dan tidak berbau sudah terlihat pada keadaan
pet shop “ Puppies’ (merupakan suatu pet shop yang berpotensi bagus untuk
hidup sukses di pasaran pet shop atau bahkan bisa sgja ada kemungkinan
untuk menjadi market leader di Surabaya), namun image ini juga belum
tercermin pada rangkaian konsep komunikas visual corporate identity yang
ada.

Strategi / konsep desain komunikas visual corporate identity pet shop
“Puppies’ memang benar-benar masih kacau (dualisme — ambigu) dan perlu
di desain ulang supaya mampu menjadi satu rangkaian konsep / strateg
komunikasi visual corporate identity yang kuat dan berkharisma untuk
memberi suatu keunggulan “menjual” lebih kokoh / mendukung dengan kuat
pet shop “Puppies’ yang berpotens bagus itu untuk menjadi pet shop yang
terkenal dan terpercaya/ bahkan menjadi “yang dicari / most wanted”.
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A-DATA VISUAL :
{ Shop “Puppies” dan Pesaingnya
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TA VISUAL :
adaan Fisik Pet Shop “Puppies”

Logo toko (close up)

Bagian kanan toko (Close up)
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Depan pintu masuk (kiri)

Aquarium (belakang close up)
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Display anjing kanan (close up) Makanan anjing (karung)  Display merchandise kiri

Display merchandise kanan Bagian dalam tengah Bagian dalam kanan
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ATA-DATA VISUAL : :
Stationary Pet Shop “Puppies” dan Pesaingnya

v (081 2300 8962)
4

' e
."h - ' ~

Add. ). Kutei 694, Sorcbcyo
Phone 62.31 5610908
For 6231 5676084

———
A‘ o:::u.c-u-
Py Vo Ve Taw

Catomrmes, |

e e L

' 4

PET SNOP

20 . 0 Kt 64 Surabaye
Phase 031 ATU%D Far 02 TN

GROOMING SALON. PET 3OUTQuUE
ANIMAL CLNC

PR 4
o .

i
4
&

Rt

Drh. Ira Rahma P.
Samuel Agus

(Wew 2 sveshe i %as N Aas brys v Saatage

e B MW
Bevmrnn B Aataigh WOe Tena v AT Seabage
g 007) SMATINA W 001 1 04



www.petra.ac.id

37

2.2. AndissMasaah

2.2.1. Masalah Umum

Pet shop *“Puppies’ ada untuk memenuhi kebutuhan akan hewanhewan
kesayangan, terutama anjing (peminat anjing trah / ras semakin meningkat),
apalagi pet shop di Surabaya jumlahnya masih sedikit.

Pet shop “Puppies’ menjua jenis-jenis hewan kesayangan yang cukup
bervarias (terutama anjing), lengkap dengan berbagai kebutuhan hewan yang
dijualnya (termasuk jasa salon, penitipan, klinik hewan 24 jam); pet shop
“Puppies’ merupakan pet shop yang “One Stop Shopping”, yang juga
“menjual” customer service.

Keadaan tempat pet shop “ Puppies’ bersih dan tidak bau (ruangan higienis),
berarti merupakan tempat yang sehat, baik untuk hewan yang dijualnya
(hewan hewan juga dalam keadaan sehat dan berkualitas bagus), pekerja-
pekerja di tempat tersebut, customer customer yang datang, juga tentunya
tidak mengganggu kesehatan lingkungan sekitar (tidak mencemari udara /
tidak menambah polusi yang telah ada disekitar pet shop ). Pet shop
“Puppies’ tidak menggangu lingkungan sekitar, pet shop “ Puppies’ ramah
lingkungan (bahkan pencemaran suara juga teredam karena desain ruangan
yang berkualitas. Pet shop “ Puppies’ juga mengkomunikasikan kasih sayang
terhadap hewan, dengan memberi tempat yang sehat untuk hewan hewan yang
dijualnya, menginformasikan (baik langsung (info langsung) atau tidak
langsung (bukubuku tertentu)) berbagai hal tentang hewan yang diminati
customer (cara memelihara yang baik, trik-trik menjadikan hewan terlatih /
pintar / bisa menjadi teman dsb). Pet shop “ Puppies’ secaratidak langsung
membantu menaruh hewan hewan kesayangan yang dijualnya di tangan yang
tepat. Hewanhewan yang dijual di pet shop “Puppies’ selalu dijaga
kesehatannya sebaik mungkin oleh pet shop “Puppies’ sehingga hewan
selalu dalam keadaan berkualitas, untuk hewan yang belum bisa dipelihara
tidak disediakan dulu, baru setelah bisa baru disediakan untuk dijual. Hal ini
bisa juga dikatakan bahwa secara tidak langsung pet shop “Puppies’ turut
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menjaga kelestarian hewan, karena selalu berusaha tidak menambah kematian
hewan.

Pet shop “Puppies’ terus berusaha melengkapi koleksi hewan kesayangan
yang dijualnya, dimana hewanhewan tersebut juga masih cukup umum untuk
dipelihara.

Hewanhewan yang dijual di pet shop *“Puppies’ yang mungkin termasuk
hewan-hewan yang perlu dilestarikan (seperti iguana, ular-ular, burung-
burung tertentu), dipastikan dapat terjual di tangan yang tepat (misalnya
dengan menginformasikan berbagai hal penting cara memelihara hewan
tersebut).

Pet shop “Puppies’ ramah lingkungan, mengkomunikasikan kasih sayang
hewan ( vis dan mig ).

Target market yang membutuhkan hewan kesayangan (tentu sgja yang tersedia
di pet shop “Puppies’ / pet shop “ Puppies’ berusaha memenuhi permintaan
customer) dan aau membutuhkan  kebutuhankebutuhan  hewan
kesayangannya, bisa membelinya disini, tentu sga dengan service yang
memuaskan.

Pet shop “ Puppies’ merupakan pet shop yang “ One Stop Shopping” dengan
service yang memuaskan (menjual customer service juga sebagal
keunggulannya).

Meski image lingkungan sekitar pet shop “Puppies’ kurang mendukung
image pet shop *“Puppies’ yang seharusnya berkualitas, eksklusif, ramah
lingkungan; namun secara performance fisik pribadi, pet shop *“ Puppies’
sudah memiliki image ini.

Citra pet shop “ Puppies” sebagaimana dipersepsikan oleh masyarakat telah
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pet shop “ Puppies’ ini, suatu citra
yang cukup positif.

Banyak customer yang pernah kesini, seringkali kembali lagi ke sini; bahkan
dari mulut ke mulut customer semakin bertambah sedikit demi sedikit, meski
belum ramai / belum seberapa terkenal.
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Persepsi masyarakat terhadap keberadaan pet shop *“ Puppies’ juga cukup
positif, karena kiranya keberadaan pet shop *“ Puppies’ ini memang tidak
merugikan / mengganggu lingkungan.

Identitas pet shop “Puppies’ yang dipresentaskan melalui bahasa visua
dalam corporate identity belum memberikan ciri khas yang cukup kuat dan
tepat, belum sesuai dengan keberadaan, vis dan mis / konsep pet shop
“Puppies’ yang ada.

Symbol-symbol visual yang digunakan dalam system corporate identity pet
shop “ Puppies’ masih lemah karena adanya ambiguity antara® Puppies’ dan
“ Pet Planet” ; bahkan pada “ Puppies’ sendiri masih lemah (masih bingung,
kacau, campur aduk).

Pesaing-pesaing memiliki system corporate identity yang lebih kuat /
konsisten, meski dilihat dari aspek desain komunikas visual mungkin masih

kurang bagus / kurang berkualitas.

2.2.2. Masalah Khusus

1. Tampilan Visua (performance)

Pet shop “ Puppies’ memiliki 2 corporate identity, yaitu “ Puppies’ dan “ Pet
Planet”. Pet shop “Puppies’ mash memiliki corporate identity yang
ambigu, belum konsisten, penampilan identitasnya kurang berkualitas.

Untuk yang “ Puppies’ secara grafis belum memiliki performance yang kuat
dan tidak menarik jika ditinjau dari prinsip-prinsip keindahan (estetika) dan
desain komunikasi visual.

Secara grafis, bentuk dan penampilan logo * Puppies’ yang ada kurang mudah
dan kurang fleksibel jika diaplikaskan dalam berbagai media komunikas
visual. Dalam kenyataanya saat ini, pengaplikasian logo “ Puppies’ tidak
konsisten, bahkan seringkali juga bercampur aduk dengan “ Pet Planet” .
Untuk yang “ Pet Planet” secara grafis belum memiliki performance yang
kuat, namun cukup menarik jika ditinjau dari prinsip-prinsip keindahan

(estetika) dan desain komunikasi visual.
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Secara grafis, bentuk dan penampilan logo “ Pet Planet” yang ada kurang
mudah dan kurang fleksibel jika diaplikaskan daam berbaga media
komunikasi visual; meski dalam kenyataannya pengaplikasian tersebut bisa
tampak cukup menarik.

2. Aspek Komunikas Visual

Corporate identity yang “ Puppies’ kurang sederhana, kurang mudah dibaca,
kurang mudah diingat (mungkin karena kurang menarik dan ambigu / tidak
konsisten); dan kurang menampilkan citra yang positif serta kurang memiliki
ciri khas yang kuat. Unsur-unsur visual (huruf, warna, bentuk ikonik) yang
digunakan dalam “ Puppies’ kurang relevan dan secara simbolik belum
mampu memberikan makna yang positif bagi terwujudnya citra dan identitas
pet shop “ Puppies’ sesuai dengan yang diharapkan.

Corporate identity yang “ Pet Planet” yang ada kurang sederhana, namun
mudah dibaca dan mudah diingat (karena cukup menarik). “ Pet Planet”
belum menampilkan ciri khas yang kuat dan kurang menampilkan citra yang
positif.

Unsur-unsur visua (huruf, warna, bentuk, ikonik) yang digunakan dalam
corporate identity yang “ Pet Planet” cukup relevan, namun secara simbolik
belum / kurang mampu memberikan makna yang positif bagi terwujudnya
citra dan identitas sesuai dengan yang diharapkan.

Corporate identity pet shop “ Puppies’ secara aspek komunikasi visual masih
ambigu.

3. Aspek Fungsional

Perangkat corporate yang ada belum difungsikan secara sistematis dan belum
konsisten untuk berbagai kepentingan komunikasi visual dalam pet shop
“Puppies’, mash kacau. Bercampur aduk antara “Puppies’ (yang

keadaannya sendiri masih belum jelas desainnya) dan “ Pet Planet” .

2.3. Usulan Pemecahan masalah
Latar belakang berdirinya pet shop “ Puppies’ adalah permintaan / peminat
anjing trah / ras yang semakin meningkat, jumlah pet shop di Surabayamasih
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sedikit. Selain itu, pemilik pet shop *“ Puppies’ adalah penyayang hewan,
terutama anjing. Maka pet shop “ Puppies’ menjual hewan-hewan kesayangan
yang cukup variatif jenisnya, bahkan lengkap dengan berbagai kebutuhant
kebutuhan hewan yang dijualnya; termasuk juga menjua jasa salon, penitipan
, klinik hewan 24 jam.
USP dari pet shop “ Puppies’ adalah“ One Stop Shopping” , customer service
yang bagus / berkualitas, hewan selau dijaga keprimaanya — sehat dengan
harga yang bersaing, keadaan pet shop yang bersih dan tidak berbau. Dalam
ha USP ini, pet shop “Puppies’ adalah menjadi yang pertama sebagai pet
shop dengan USP seperti ini.
Image yang ingin di komunikasi visualkan adalah berkualitas, exklusif, ramah
lingkungan / kasih sayang hewan.
Hewan unggulan dari pet shop “Puppies’ adalah anjing, yang dijua dalam
bentuk masih anak anjing / “ puppies’ (sesuai permintaan target market pada
umumnya, karena anak anjing biasanya lebih mudah untuk “dibentuk” oleh
mereka).
Maka, pemilik pet shop ini ingin yang menjadi nama pet shop nya adalah
“Puppies’, dengan menggunakan anjing sebagai bentuk logonya; dan tidak
memakai corporate identity “ Pet Planet” lagi.
Dengan pertimbangan mengkomunikas visualkan image ramah lingkungan /
kasih sayang hewan; maka usulan sebagai corporate identity yang kiranya
lebih mampu menarik perhatian / memikat pikiran, perasaan, sensasi, intuis
target market adalah mengganti nama “ Puppies’ dengan “Woof” (lebih
mudah diingat, lebih menarik perhatian, lebih komunikatif) dan tentunya
anjing sebagai logonya. “ Woof” bermaksud mengkomunikasikan suatu bentuk
komunikas hewan kesayangan, “ Woof” ingin terdengar seperti suatu sapaan
yang ramah, suatu gjakan komunikasi.
Seperti American Indian Chief Dan George pernah mengungkapkan tentang
komunikasi dengan hewan:

“If you talk to the animal

they will talk to you
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and you will know each other.

If you do not talk to them

you will not know them.

And what you do not know

you will fear.

What one fears

one destroys.”
“Woof” adalah suatu bentuk mutlak komunikas dari anjing, dimana hal ini
pastilah sudah diketahui semua orang. Anjing disini digunakan sebagai
perwakilan dari hewan-hewan kesayangan, karena sepertinya sudah mendunia
bahwa anjing menjadi symbol utama hewan kesayangan (misalnya adanya
banyak sekali pet shop , klinik-klinik hewan yang memakai anjing sebagai
corporate identitynya). Mungkin, anjing sebagali bentuk corporate identity
terasa pasaran; namun hal ini bisa diatas dengan membuat desain yang unik
(pengolahan visudlisas yang unik, memikat pikiran, perasaan, sensas,
intuis), apalagi dengan adanya “ Woof” sebagai nama, dimana terdengar unik
sebagal nama (sebuah nama yang sulit bagi customer untuk melupakannya).
Anjing adalah hewan yang paling digemari sebagai hewan kesayangan, karena
anjing mampu menjadi teman yang setia, bahkan mampu berguna bagi
pemiliknya (misalnya menjaga rumah supaya aman).
Anjing juga merupakan hewan yang pertama kali dijinakkan di dunia, dapat
dikatakan bahwa anjing sudah menjadi bagian hidup manusia yang tak
terpisahkan sampai saat ini, bahkan mungkin sampai kapanpun (anjing
penggembala, anjing pelacak, tim anjing polis K9, anjing penghibur, anjing
penjaga, anjing sebagai teman bermain — teman yang setia,dsb).
Maka, pemecahan masalah yang diusulkan disini adalah corporate identity
dengan nama “ Woof” dan bentuk logo anjing, yang di desain komunikasi
visual sedemikian rupa sehingga dipertimbangkan mampu menjadi corporate
identity yang kuat dan berkharisma, mampu lebih “menjua”, dan kiranya
mampu memikat pikiran, perasaan, sensas dan intuis target market secara

lebih ampuh / sukses (memberi suatu keunggulan lebih dalam bersaing bagi
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pet shop “ Puppies’ untuk berusaha meraih peluang ‘most wanted” / salah
satu market leader/ market leader dengan lebih kuat / mantap) .Apaagi pet
shop ini adalah pet shop yang menjadi yang pertama dalam USP nya
(setidaknya di Surabaya), sehingga untuk dalam prosesnya menghasilk an
publisitas yang besar kiranya berpeluang cukup bagus.

Sebagal corporate identity, rangkaian konsep desain komunikas visual
“Woof” (termasuk pengaplikasiannya pada berbagai media komunikas
visua) harus mampu mewujudkan image berkualitas, exklusif, ramah

lingkungan / kasih sayang hewan seoptimal mungkin.
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